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FAKTOR BAURAN PEMASARAN YANG
DIPERTIMBANGKAN KONSUMEN DALAM KEPUTLSAN
MEMILIH RUMAH SAKIT UMUM SWASTA
DI KOTA PADANG

ABSTRACT

The number of hespitals has increased with the increase of people’s demand
for health service, particularly in big cities including the Padang Municipality. The
increase n number of hospitals, in wrn, enhances the competition among health
service, Therefore, the hospital manapement should delermmine an appropriate
markeling sUalegy 0 win the competition. By understanding the consumer’s
behaviowr, the management will be able 1o determine the appropriate stratepy to
meet the consumer's demands

This study (s simed at determuning the factor of marketing mix considerad
in selecting the private hospial of the Padang Municipality, and the varjables
representing each factor considered. This study was conducted on 100 househaolds
of which one or more family members have been hospitalized in one of the private
hospitals wers used, namely, R.5 Yos Sudarso, B3 Islam [bnu Sina, R.5
AssiyahMuhammadiyah and RS Selagun situated in the Padang Municipality

Twenty-five variables were used. The factor analysis was usad i this study.,
The results of the study indicate that 20 variables were grouped into 9 factor having
an eigen value equal or higher than 1 with a varance total percentage of 64 7%,
The mne factors considered by the consumers in selecting which private hospital o
use, can be ranked according to the vanance size g5 follows © 1) the factor of
process doctor’s discipline, case to pay and menu (18,19, 2} the factor of {acilities
acinstruments, product and convenience (£.6%), 3) the factor of place (7. 4%), 4)
the factor of hospital status and price (6.4%) 31 the factor of personnel (5.6%), )
the factor of hospital leader {3.2%45), 7) the factor of promotion {4.7% ), ¥) the factor
of physical evidence (4.3%), and 9) the factor of parking area,

The wvanables representng each factor of markenng mix considersd in
selecting which private hospitall 10 use were rules, facilities & instruments,
locatoen, hospital status, medic & nos-medic, hospital Jeader, communication, the
ather factlities and parking area.

L PENDAHULUAN

Rumah Sakit vang semula bertujuan menvembuhkan { kuratif ) dan
mengurangl pendenitaan | paliadf), kemudian berkembang menjadi fungsi lain
seperii upaya pencegahan penvakil { preventif ) dan peninghamn keschatan
(promotif} dengan jalan melibatkan orang banvak dalam kontak oresnisasi sepert|
perusahazn pada umumnya. Karena itu Rumah Sakit dapat dianikan sebagai suatu



~perusahaan”. Pelavanan kesehatan vang diberikan Rumah Sakit adalsh jasa seperni
lazimnya vang dihasilkan svatu industri umumnya, indusiri jasa khususnva ( Rizal
Simi, 1992).

Sebagai instuitus jasa vang besar, rumah sakit tdak hanya dituntut mampu
memenuhi pelavanan keschatan masvarakat dengan batk skan tetapi juga harus
mampu bersaing untuk mempertabankan kelangsungan hidipova, Tuntutan ini tidak
nanva berlaku rumah sakit swasta dengan modal besar tetapi rumah  sakit
memerintzh dan swasta vang berorientasi sosizl pun tdak lepas dan wotutan giobal
vang demikian, Unek i, sejumiah terobosan dalam  pelavanan kesehamn
merupakan suatu keharusan terutama untuk memembatan jenjang perbedaan sosial
dalam pelavanan kesshatan di satu pihak dan mencan beatuk efisiensi pendanaan
vang letnh tepat bagi masyarakat di pihak lain. Rumah Sakit pemenntzh pun
sziarang  harus menerapkan “Markensasi, Konsekuensi Swadanz™ dan “dan
melayani orang sakit ke melavan konsumen™ [ RSUP M. Dyamal, 1998).

Jumlah Rumah Sakit Umum di Sumatera Barat terus berkembang seiring
dengan matnva pembangunan di bidang Kesehatan, dapat dilibar peda Tabel 1
berikut int |
Tabel.1. Jumish Humah Sakit Umum menurut Kabupaten ! Kotamadya di Sumatera
Harat Tahun 1999, i
Kahupaten®atamadya | Jumlah dan States Remah Sakit Umom
- | Pusa Fropinsi  Kabupaten Swista | Tentara
Kabupaten | 1 . |
Fasisr Selatan . - 1 | . | E.
“Salok e —
| :
i
|
1

5 Sifumjung | i - | -
Tanah Dhatar
Padang Paramar
. Agram
Lima Puluh Koia
Pazaman |
Kntamudyva |
Fadang L K |
Salok s =l e - i =
|

_Sawihlunto -

Pzdzno Pagiang - . .
_Bukittingy I - - I 1

Pavaiosmbuly - i | i = 1 - |

Jumiah _ [z e e

Sumber : Kantor Wilavah Depantemen Kesehatan Propinsi Sumartera Harar

Perbandingan tempat tidur dengan jumlah pendudek di Sumatera Barao
adalah 1 1310, hal ini berard tiap 1310 penduduk tersedia satu tempat tidur, Dari
label | dapat dilihat bahwa Kotz madya Padang memiliki jumlah Rumah Sakit
Umum Swasta terbanyak,

Adanva persaimpan diantara Rumah Sakr Umom Swasts menimbelkan
persoalan yaite kehanesan produsen untuk tetap mendapat tempat di hati konsumen
untuk kelangsungan wsaha Ini merupakan perspalan vang cukup mendasar bagi
pihak Rumah Sakn Umuem Swasta. Dengan memahami perilaky konsumen, pihak

Rumah Sakit Umum Swasta akan mengetahw fakior-faktor vang dipertimbangkan

]




kansumen dalam memilih Rumah Sakic Umum Swasta, sehingga bisa menetapkan
slrategl vang sesual dengan keinginan konsumen.

[mplikasi pemassran tentang perilaku konsumen dalam pembeliannva,
nampaknya belum begitu diperhatikan oleh sebagian besar perusahoman. Prakiok-
praktik pemasaran jugs masih sebagian menunjukkan orentasi pada penjualan,
“ukan kepada konsumen dan masyarakat. Padahal banvak pengalaman dan
Deberapa  perusabasn vang  menogunzakan  perilsku konsumen  dalam
mengembangkan program pemasarantya vang sukses. Hal i dapat membano
manajer permasaran wmuk menyadari penzingnya perilaku konsumen  dalam
manajemen pemasaran { Basu Swastha, 1997

Dalam bukunya Marwan Asti (1991) juza mengatakan bahwa perusabaan
zkan mendapal tempat di han konsumien, bila segala vang ditawarkan sesuai
dengan yang merska kehendaki, Oleh karena itu, pemahaman yang serius tentang
reniaku pembelian konsumen sangat dituntur dan para produsen. Sebab dengan
mengetahu penlaku konsumen tersebut produsen skan mengetahui selera dan
ECITIIITIEN Merekad.

Berangkal dan permibaran-pemikiran di ata, penulis temank mengansksat
permasalahan uniuk ditelin vaitu FAKTOR BAURAN PEMASARAN YANG
DIPERTIMBANGKAN KONSUMEN DALAM  KEPUTUSAN MEMILIH
RUMAH SAKIT UMUM 5WaASTA DI KOTA PADANG.

1.1. Perumusan Mauasalah

Berdasarkan wraian pada lstar belakang bune 110 penulis merurmuskan
masalahnya sebagai berikut
@} Faktor bauran pemasaran apa saja vang diperimbangkan konsumen dalarn
keputusan mermilih Rumah Sakit Umum Swasia,
D) Varabel manz vang mewakili dan setiap faktor bauran pemasaran yang
dipertimbangkan konsumen dalam memilth Rumab Sakit Umoam Swasta,

1.2, Tujuan Penelitian

Adapun fujuan penelitian ini adalah

a)  Mengetahui fakior bauran pemasaran vangdipeumbangkan konsumen dalarn
memilth Rumah Sakit Umum Swasta.

b)  Mengemhu vanabel vang mewakili dari setiap faktor bauran pemasaran Vang
dipertimbangkan konsemen dalam memilih Kumah Sakit Umum Swasta,

1.3, Manfaat Penelitian

Dari hasil peeelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan olzsh thak-pihak

bernkut ind

a) Sebagai bahan masukan bagi Rumah Sakit Umum  Swasta  dalam
melaksanakan  kegatan  pelavanan  kesehatan  masvarakat, khususnva
menetapkan swatcgl permasaran

bl Hasil penelitan ini juga dapat digunakan oleh instansi cerkait varty
Departemen Kesehatan sebagal penvusunan peraturan pelavanan Rumah



Sakit Umum Swasta dan sebagai bshan informast bagi peneliti lain vang akan
mengadakan penelitian perilaku kensumen khususnya di bidang industr jasa.

L. TINJAUAN TEORI
2.1 Pengertian dan Konsep Pemasaran

Pemasaran merupakan sustu sistem vang menvelurub dan kesiasan usaha
untuk merencanakan. menentukan harga. mempromosikan dan mendistribusikan
barzng dan jasa untuk memuaskan kebuhan konsumen atau remakal dan pembel
potensial ( Philip Kaotler 1993, Winardi 1991 dan Stanton 1987),

Perusahaan harus menyadari bahwa prmasaran merupakan faktor penting
unluk mencapai tujuan perusahzan. Kensep pemasaran merupakan falsafah bisois
vang bertujuan memberikan kepuasan kepada konsumen atzu berarientasi kepada
konsumen.

2.2, Pemasaran Jass

Tasa adalah tindakan atau perbuatan vang dapat ditawarkan aleh suat pihak
kepada pihak lain, vang pada dasarnva bersifat intangible {tak berwujud fisik) dan
tiduk menghasilkan kepemilikan sesuatu (Philip Kotler, 1595},

Rarakteristik utama vang membedakan jasa dengan produk berbentuk
barang adalah jasa tidak berwuiud {intangibility), artinva tidak dapat dilihar, dirasa,
diraba,  dicium  amu  didengar  sebelum  dibeli,  ndak dapal  dipisahkan
Unseparabilitydalam arti umumnya jasa dihasilkan dan dikonsumsi secar
bersamaan, bervariasi (vaniabditv), terganiung padz siapa vany menvediakan dan
Kapan serta dimana jasa itu dilakukan dan tidak tzhan lama {perishabilitv), artinya
Jasa tidak 1afan lama dan tidak dapat disimpan. Menurur Stanton, Frzel dan Walker
(1991} ada pengecualian dalam karakterstk penshability dan penvimpanan jasa.
Dalam kasus terentu jasa dapat disimpan, vaity dalam benty pemesanan,
peningkatan permintaan akan suati jasa pada saal permintaan sepi dan penundaan
PENVEMPAIAN jasy.

Pemasaran jasa tidak hanva membutuhkan pemasaran ekstemal. temapl Juga
memasaran internal dan interaktif, Pemasaran eksternal adzlah kepiatan perusshaan
unluk menyiapkan, menetapkan hargs, mendistribusikan dan mempromosikan jasa
kepadz langganan. Pemasaran intemnal adalah kematan vang dilakukan perusahaan
untuk melanh dan memotivasi karyawan agar melavani konsumen dengan baik,
sedangkan  pernasaran interakeif adalah  keahlian Karvawan dalam  melavani
konsumen,

2.3, Perilaku Konsumen
Dan heberapa pengertian dapat diambil kesimpuian  bahwa pertlaku

konsumen adalah merupakan undakan-tindakan vang difakukan oleh individie,
kelempok  atau orgamisasi vang berhubungan  dengan  proses pengambvlan
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keputusan untuk mendapatkan dan menggunakan harang atau jasa vane dapat
dipengaruhi olzh lingkungan, termasuk pengambilan keputusan { Loudon &
Dellatwrta 1993, Engel, Blackwsl] & Miniard 1990 dan Mangkunepara [988 ),
Unruk mmpelajan perilaku konsumen, tdak hanva cukup mempelajar apa
vang dibell konsumen tetapl juga dimana mereka membeli, bagaimana merska
membeli. kapan mereka membeli dan mengapa mereka membell Ada beberapa
faktor vang menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih suatu produk yaim -
a)  Fakror Marketing Mix
Dizlam bukunya Philip Ketler {1995) mendefinisikan bahwa marketing mix
adalah kelompok kiat pemasaran vang digunakan perusahaan untuk mencapai
sasaran pemasarannys dalam pasar sasaran Ada 7 faktor dalam baurgn
pemasaran jasa valtu product, price, promotion, mace, pivsical cvidence,
pracess dan people.
o) Fakior Linghungan
Lingkungzan dimana konsumen berada akan mempencarubi pedlaku konsumen
wrsebut dalam membeli sustu produk baik secara langsung maupun tidak
fangsung. Faktor lingkungan ini perle diksji leh pikak pemasar sehingea
diketahui berapa besar pengarchnva kepada pengambilan keputusan Ada
heberapa faktor vang termasuk dalam faktor lingkungan ini antara lain
hudava, kelas sosial, kelompok referensi dan keluarza.
c) Falbror Poikologs
Faktor psikologis merupakan fakter dasar dalam perilaky konsumen vang dapat
mempengaruhi keputusan pernbelian. Ada beberapa fakior vang terkait denwsan
faktor psikelogis ini vaitu motivasi, pembelajaran. sikap, kepribadian dan
persepsl.
Dalam penelitian ini penelin hanva akan memfokuskan pada faktor bauran
pemasaran | marketing mix ) yvang dipertimbangkan konsumen dalam memilib
Rumah Sakit Umum Swastz di Kota Padang.

IIl. HIPOTESIS

Dari pemahasan di atas baik secara teon atau hasil penelitian terdshulu
maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut -

a) Duduga faktor bauran pemasaran (marketing mix ) vang dijgbarkan dalam 25
vanabel (X1 - X23) merupakan varizhel-variabel vang dipertimbangkan
konsumen dalam memilih Rumah Sakic Urnum Swasta,

b) Diduga vanabel vang mewakili dan setap faktor vang dipernmbangkan
konsumen dalam memilih Rumab Sakit Umuam Swasta adalah kelengkapan
spesialis (X2}, tanf (X8}, komunikasi dari muolur ke mulat (X11), Jarak
(214, Fasilitas dan peralatan (¥17), serta kemampuan dokter (X211



IV, METODE PENELITIAN

+.1. Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian.

Penchinen difakukan di kota Padang dan memilih Bumah Sakit Umum Swasta,
Jzsar pertimbangan penulis memilih ke empat Rumah Sakit Umum Swasta karenz kota
Padang memiliki Rumah Sakit Umum Swasta terbanvak di Sumatera Barat,

. Populasi dan Sampel.

Dalam penelitian ini vang menjadi populasi adalah konswumen rumah langgEa vang
salah seorang atau lebth anggotanva pernah rawat inap dan rawat jalan di Rumah Saki
Lmum Swasta di kota Padang,

Penentuan sampel dalam penelitian ini menogunzkan teknik purposive sampling dan
stretified random sampling, karena sampel vang diteliti harus memenuhi kriteria-krieria
z2bagai berikur ;

4 Monsumen Bumah Tangga vang salah seorang atau lebih anggotanva pernah rawat
1map di Bomah Saki Umum Swasta di kota Padang

Jangka wakty perawatan bulan Januan sampai Juni 2000,

konsumen berdomisili di kota Padang

D1 gunakan stratiffed random sampling vanu pengambilan sampel vang dilakukan
dengan memperhatikan swrata dari populast Desar dar stranfikasi dilihel dar kelas
cerawalan di rumah sakie, vartu kelas (10, 11, [ dan wtama (VIF), Darni setiap kelompok
«zlas diamnbil sampel acak

Cara pengambilan sampelnva vailu

Drattar afamat pasien diperoleh dard bagian administrasi Rumah Sakil Umum Swasts,
Data dikelompokkan berdasarkan kelas perawatan,

Kelas perawatan dijadikan indikasi kelas sosial.

Serap kelas diambil secar acak (random) berdasarkan Jumlah pasien vang dirawar
inap i semap kefas.

Dhlakukan wawancara di rumah.

t. Responden adalah Kepalz Rumah Tangea, yaitu orang vang bertangzung jawab
dalam rumah tanges ersebut, Sedangkan vang menjawab pertanvaan bukan kepala
mumah langga saja tetapi melibatkan angeota rumah tangga terutama yang pernah
menjalani rawat inap di Rumah Sakit Umuom Swasiy

Unit analisis adalah rumak tanges,

Jumlzh sampel vang diambil adalah [0 responden.  Jumlah ini  diterapkan
terdasarkan pertimbangan teknik anzlisa data vang dipunakan vaitu analisis faktor
enurut Malhotra (1990} jumlab sampel yvane diambil £ sampal 3 kal variabel vang
citelin. Dalam penelitian ioi penelid mengambil 100 responden karena jumlah vanabel
adalah 23 vanabel.

Dari tabel 2 berikut ini dapat dilihat jumlah pasien rawa nap berdasarkan kelas
peravatan periode Januan-Juni 2000 dan jumiah responden masing-masing rumah sakit

[ i
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Tabel 2. Jumlah pasien rawat inap Rumab Sakit Umum Swasta vang diteliti
berdasarkan kelas perawatan periode januari-juni 2000 dari jumiah
responden setiap Rumah Sakit Umum Swasta {dalam orang).

RSU Swasin Jumiah Pasicn Berdasarkan Kelas Perawaran Jumiah | Jumlah
_ | Pasien | Hesponden
RElMbauSing | VP [ Utama T T 1i[ |
] e | 69 755 | 183 | 4es 0T | 35
05 Sudarso | T I | mA | me |
= 13z | 3% 160 544 | 854 15 47 |
wsvizh / VIP ! Utama I I nr
Muhammadysh | 26 38 144 212 420 |}
Selasih : VIP LA/IB | aTme | g
| 197 dem [ W7 Zer | e |
Jumlah 4280 | L

Sumber : Masing-masing Rumah sakit Swasta {data diolah)

Responden dimbil secars seimbang berdasarkan jumlah pasien di senap Rumah
sakit Umum Swasta Sedangkan jumlah responden senap kefas perawatan pada setiap
“umah Sakit Umum tercantum pada tabel 3 berikos ini.
label 3. Jumlah responden vang diteliti berdasarkan kelas perawatan periode

Januvari-Juni 2000 (dalam orang).

RSU Swasta Jumlah Responden Berdasarkan RKelasPerawatan Jumlah
. [ | Responden

R51 Ihnu Sina VIP | Utema | I | g} Hp ] '
| : | 2 L & S T T

Tos Swdarso I | 1A HH = Mnma | s |

_ 3| 7 i 4 N 1 - |

“1gviah / ViP /LUtama i I N [l 111
_Muhammadvah B | 1 3 5] |

selasih VIP . IadB:. | I | THAMB ;
3 4 | ' & (.

.ium]allh Fesponden | 100

Sumber . Masing-masing Rumah Sakit Umum Swasta { data

+3. Jenis dan Teknik Pengambilan Dars.

diolah),

Data vang digunakan dalam penslitian ini dibedakan dalam dug Jenis vaiy ;

_r_l

responden diminta mengisi kuesioner vang penelit persizpkan,
0. Data sekunder vaitu data pasien Rumah Sakit Umum Swasta di kota Fadanz vany
diperoleh dari pihak Rumah Sakit Umumn Swasta, Kantor Wilayah Kesehatan dan

tantor Biro Pusar Statistik Propinsi Sumatera Baral,

4.4, Penentuan Variahel.

Data primer vaitu data vang diperoleh dari wawancar penelit dengan responden dan

Berdasarkan berbagai pemukiran penelitian terdabuly dan teon perilaku konsumen,

makz pada penelitian ini diamin beberapa vasabel vain -

* Varabelvariabel vang terkart dengan produd
Jenis lavanan (%1
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Kelengkapan Spesialis (X2}
sisiem Rujukan (X3}
Merak (%4}
Fersediaan Obat-obatan (X3)
Status Rumah Sakn Umum {X6)
“lenu Makanan {X7)
« Vamabel-variabel yang terkait dengan hargo
Tarnl {X&}
femudahan Pembayaran {X9)
*  Varnabei-variabel yang terkait dengan promas!
Fublikasi (210)
Eomunikast dan mulut ke mulut {X11)
Kegiatan Sosial (212}
*  Vanabel-variabel vang terkart dengan cempaor -
Lokasi (X13)
larak (X14)
Sarzna Transportast (X13)
Tingkat Kenyamanan (X16]
*  Vanabel-vanabel vang terkait dengan &emdess fisik -
Fasilitas dan Peralatan (X17)
Tempat Parkir (X18)
Sarana lamnyva {319}
* Vanabel-variabel yang terkait dengan proses :
Pelavanan (X2)
femampuan Dokter (321
Peraturan-peraturan (X22)
= Vanabel-variabel vany terkait dengan orang persond -
Fimpinan Rurmah Sakit Umom (23]
Sedisiplinan Dokder (X24)
Tenaga Medis dann Non Medis Lainnva (X235}

=5 Skala dan Pengukoran,

Dalam penelitian i, penulis membagikan kussioner vang disusun dalam
~hmat-kalimat pernvataan. Respooden diminta memberikan tangeapannva dengan
—envilangl salah satu pilihan jawaban dari responden vang  bersifal  kualitagf
—suanttanfkan dan divkur dengan mengpunakan skala likert, dimans jawaban untuk
sertanyaan dibert skor posinf,

2.6, Alat Analisis Data.

Untuk masalah satu dan dus, data vang terkast dengan kedua masalah di analisis
—nzan menggunakan analisis fakior. Analisis fakior adalak serangkaian prosedir vang
Zzumakan uniuk mengorangt dan mennekas data.

“ommula vang dipaka adalah ; (Malhotra 1994

Ni=AilFL = A2F2 = A3F3 + .., + AijFm + Vil



mana | X1 o= Vartabel standar ke i
A1y = Koefisien regresi bersanda dan varizbel | pada faktor amum.
F = Fakior umum.
Vi = Koefisien standar regresi dari variabe| | pada faktor khusus.
Ut = Faldor kbusus bagi varabel
m = Jumlah dan faktor-faktor omum.

Fakror-faktor umum dapat dinvatakan sebaeai kombinasi linear dar variabel-
mzbel yang dapat diamati dengan formula sebagai berikut i Malhotra [996)

Fi=Wilx1 +WiX2 + WilX3 + ...+ WikXk
—wmana . Fi = Estimasi Faktor k=1,
W1 = Bahot atau Koefisien nilai faktor.
k = Jumlah Vanabel.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
=1 harakteristik Responden

Dari hasil perelivian terhadap 100 responden vang pemmal rawat inap di empat
7umah sakit vatte Rumah Sakic Yos Sudarse, Rumah sakit [slam Ibru Sina, Rumah Sakir
mssivahMuhammadivah dan Romah Sakit Selasih i Roamadva Padang diperoleh
2iskrips] sebagai berikut
~_Tabel 4. Karakteristik Respunden Berdasarkan Jenis Kelamin :

Jenis Kelamin _ Frekuensi Prosentise ]
Caki-laki A3 | 68

_Corempudn 32 ki |

Jumkah 14H) ' T |

sumber - Data primer { diolah)

Berdzsarkan tingkat pendidikan pada tabel 4 diperoleh hasil secars umum bahwa
responden cukup berpendidikan yaitn berpendidikan SLTA. Hal ini mengindikasikan
vngkat kesadaran dan kemampuan masvarakat vang herpendidikan lebih tingsi unrul:
menjalani rawat inap di rumah sakit.

_Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan :

- Pendidikan | Freluensi Prosentase
Tidak sekolah | | | |
SD-Tamat 51 ' 3 ! 3
sLTP-Tamat SLTP 7 7
SLTA-Tamat LT A 45 48
Akademi/DiplomaSarjana Muda 20 20
Tamat Sarjana’S) 15 13
Tamart Pasca Sagana’s2 - 3 '

- _lamat Pasca Sagana/S3 ! | L
Jumlah ) 10K : 1M}
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—an 1abel § lerlthal babwa 93% responden melakukan pekegaan secara mendio atau
=Dagdl pegawal, sedangkan vang bekena sebasai buruh nelayan dan petani banyva 1%,
abel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

: Pekerjaan % ?| I'rekuensi _! Prosentase
~ziam, Nelayan, Buruh 7 | 7
Wiraswasta 40 I 40
Szoawal Megen, ABRI Pensiunan 20 20
“zngusaha, pejabat 2 2
_“rgawal Swasta 31 3]
Jumlah | [RL1S] 10H)

sumber ; data pnmer {diolah}
Cari tabel 7 dapat dilrhar 86% yang rawat map adalah kelompok berpenghasilan
mznengah kealas yaitu mereka vang berpenghasilan minimal Fp. 300400 -
Tabel 7. Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan Keluarea,

Pendapatan keluargaibulan  Frekuensi | Prosentase |

- 103, Ribu rupiah - il 0 '
100 rilwe — 300 ribw rupiah ' 2] 21
00 mibu - 700 ribu rupiah | 34 35
TO0 ribu — 1 juta rupah 15 25

[ =2 Juta rupiah ‘ 12 12 :

5] - 2 I 2 [

= 1 Juta rupiah 3 . 3 :

Jumlah | L) | 103 |

Sumber data prames (cholsh)
“ada tabel 7 juga terlthat bahwa sebagian besar konsumen (64%) berpenghasilan 200
abu sid | juta repiah termasuk kelompok menengah.

5.2, Hasil Penelitian

Data vang ciperoleh di lapangan diolah denpgan analisis fakor, Analisis Faktor
adalah mangkaian prosedur vang digunakan untuk menguranm dan menngkas data. Hasil
oengolahan data diinterpretasikan berdasarkan langkah — langkah analisis faktor sebagai
Barbul

Semua data vang masuk diolah denpan analisis fakior dan menghasilkan matnk
vorelast. Drengan adanya matok korelesi dapet didentifikasi vanabel-variabel vang
saling berbubungan, Variabel-variabel vang ndak saling berhubungan dengan variabel
lain dikeluarkan dari analisis. Untuk mengeg bahwa 75 variabel saling berhubungan
diperhhatkan oleh nilal determinan [R1 yang mendekati nod (09, Nijat KMO (Kaiser-
Mever-Ofkin) harus lebih besar dart 0.5 dan wji Harlett. Dan hasil pengujian vang
chsayrkan pada lampiran 2 diperoleh hasil sehagal benkul
4. Milai Determinan.
bilal Determiam mendekati nol (0), maka dapat dinvatakan babwa antar variabel
terjadi korelasi.

Wil KMO ( Kaser-Meyer-Olkin

Milal KMO adalah 065515 dimapa nilainva lebik besar dan 0.3, berarti behwa ads
kedekatan antar vanabel

¢ Ui Bartletu.

o



Pada hasil wji Dartlett diperoleh nilai statistik sebesar 62479762 pada taraf
sikmitkans: O,0000, maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel teradi korelasi
(Sigmfikan = 0.0} Darl hasil tersebut dapar disimpulkan bahwa model analisis
fakior dapat digunakan dalam penslitian in.
Untwk menentukan berspa fakror yang dapat diterima secara empink dapat
‘2kukan berdasarkan eigen value setap faktor vang muncul Semakin besar eiven value

sckelompok varfabel.

=hap fakier vang muncul maka semakin representatif fakior tersebut mewakili

Fakter vang dipelih adalah faktor vang mempunyar eigen value sama dengan atau
z0ih dart 1 (satu) . Dan 25 variabel yang diteliti, discderhanakan menjadi 9 faktor. Tabel
¢ berikut dapat menjelaskan besarnva cigen value, prosentase varian dan kumulacf

czran dart kesembilan fakior tersebut.
_label 8. Penentuan Jumiah Faktor,

Fakrar Eigen Value Prosentase Varian | Kwmulatif Varian
| 4 52744 18,1 18,1
2 2:13%13 a0 26,7 |
3 [ 82891 ! 7.4 34,1 !
< [,249m50 a4 40,3
5 [ 41133 18 46,1
<] 1, 29503 5:2 Rl
7 1,13744 43 36,0
g | 111958 4.5 ol
. g 104395 I 22 547 |
Sumber : Dawa Primer {diolah)
Hasil rotasi fakior dapart dilihat pada tabel @ beriiou i
Tabel 9. Rotasi Faktor dengan Rotasi Varimax
o Vartabel ' Fukeor | Prosentase | Faktor
. Varian Loading
I Peraturan {X23) Fakror | 18,1 [, 77851
2| Kemamnpuan Dokter (21 [ Proses, ), 73399
> Kedisiplinan Dokter (X240 kedisiplinan dokger, ' CD 70848
4 | Kemudahan Pembovaran (%) kemudahan pembavaran 0,56152
5| Menu Makanan (X7) | & menw makanan | | 035683
& | Fasilias & Peralatan (17} | Faklor 2 B8 | 079577
T | Kelenghkapan Spesiatia {3021 | (Fasilitas & Peralatan, 070380
3 Persediagn Obat-obatan (5] Praduk sertz 36580
& | Jenis Layanan {¥1) Tingkat kenvamanan | | | 0,56317
10 Tingkat Kenvamanan (X16) £ 0.50242
Il | Lokasi (X133 Faklor 3 T O, B505
12 | Sarana Transportesi (15} { Tempat | | 0.78989 |
I3 | Status Humah Sakit (X&) - Fakter 4 6,4 | 0.78303
14 | Tarif (X8) - | (S1atus BS & Harga) = DLe1302
_ 15 | Tenaga Medis & Non Medis (2325) Faktor § (TPersontl) 36 | DBiGd0
|5 | Psmpinan Rumah Sakit (X23) Faktor & (Pimpinam RS) | 5.2 R e
17 | Komunkasi dari mulot ke mudur (%11} | Fakior 7 - T 0,76613
18 | Kemaran Sosial (X12) | (Fromuosi) . | 065318 |
19 | Sarana lanayva (X19) | Fakior § {Kondisi Fisiky | 45 | 076536
20 | Tempat Paskar (X18) Faktor 9 Tempat Parker) | 4.2 | 0,70941 |

Sumber : Data primer { diolah )
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Dari hasil rost fzktor dapat diperoleh 20 vanabel vang tercakup ke dalam 9
Sior vang mempunyai faktor loading lebils besar atau sama dengan 0.3 ( 2 0.5 )
=sznpkan 3 variabel lainnya mempunyai faktor loading lahih kecil dam 0,5, vaitu sistem
— skan i X3 ), merk ( X4 ), publikasi { X10 ), jarak { X14 | dan pelayanan { X320 ).
Cetepentan Model.

Langkah terakhir dalam anslisis faktor adalsh menentukan ketepatan model. Eal
— dilakukan untuk mengetahni besarmva residual ( perbedazn korslasi yang diamati
<enpan korelesi vang di produksi berdasatkan hesil estimasi matrik faktor ) Pada
<piran 6 aras dasar mizi absolut lebih besar dari 0,05 ( =003 ) ditemukan nilal residual
- 5 % ataw sebanvak 139 residual. Hal ini mengedentifikasikan maode] dapat diterima
zengan ketepatan model 54 %

23, Pembuktian Hipotesis.

331 Kipoeesis Pertame,

Pada hipotesis pertama dikemukakan bahwa diduga fakior bauran pemasaran
rrarketing mix) vang dijabarkan dalam 23 varabel (X1-X23) merupakan vanabel-
variabel vang dipertimbangkan konsumen dalam memnlib Rumah Sakit Umum Swasta di
womamadya Padang.

Thenpan analisis faktor vang terlihat pada mbel 5, menunjukkan bahwa variahel-
variabel produk, harga, promosi, tempat kondisi fisik, proses dan orang/personil vang
dijaharkan dafam 23 varabel {X1-X23) terbukn hanya 20 vanabel vang memiliki fakzor
loading lebih besar atau sama dengan 0,5 dan 5 vanabel dikeluarkan dan model. Dan
hasil apalisis faktor jusa tenidentifikasi 9 fakeor dengan hasil seperi ini berati hipotesis
perama dapar ditenma,

3.1.2 Hipotesis Kedua.

Pada hipotesis kedua dikemukakan bahwa diduga variabel vang mewakil darl
sehap faklor vang dipemimbangkan konsumen dalam memilih Rumah Sakie Umurmn
Swasta adalah kelengkapan spesialis (X2, anf (38), komunikasi dari mulut ke mulut
(X11}, jarak (X 14), fasilitas dan peralatan (X17) seria kemampuan dokter {32 1),

Diengan anahisis faktor vang terhihat pada tabel 3 menumjukkan bahwa vanabel
komunikasi dari mulut ke malur (311} serta tasilias dan peralatan (K17} ternyata dapat
diterima Sedangkan untuk vanabel kelengkapan spesialis (32, Tanf (X8} jarakiX 1)
dan kemampuan dokter termyata difolak

3.4.Pembahasan

440 Pembahasan Fubtor Bauran Pemayaran vane Diperimbangfan Konsemen dalam
Kepuatesan Memilil Rumak Sakit U Swasie dt Eota Padang,

Pada 12hel 8 dan 9 dikemahui ada 9 fakior vang dipertimbangkan konsumen dalam
keputusan memilih Rumah Sakit Swasta di RKola Padang,

Faklor proses, kedisiplinan dokier, kemudahan pembayaran dan menu makanan
merupakan faktor vang paling utama diperimbangkan konsemen dalam  keputusan
memilih Remah Sakit Umuem Swasia di Fota Padang, Hal im menunjukkan proses
nelavanan merupakan bagian penting dalam pemasaran jasa rumah sakit. Sondisioni



=== dwlukung oleh latar belakang pendidikan konsumen rata-rata Sckalah Lanjutan
“ckat Atas (SLTA) ke aras, sehungea kesadaran akan proses pelavanan sanpat tngg

Ceraturan-peraturan yang diterapkan oleh pikak rumah sakit untuk kelancaran
o= 2vanan jasa rumah sakit akan memberikan kemudahan-kemudahan kepada konsumen,
=ainges konsumen tidak merasa dipersulil,

femudahan pembayaran dan pemberian manu makanan Yang baik dengan macam
=7 Dervariasi skan membenkan kenyvamanan bagi konsumen setingpa konsemen tidak
—rersulit dan merasa diperhatikan,

Humah Sakit Umum sebagai rumah sakil yang memberikan pelyanan keseharan
=nadap semua jenis penyakit dari bersifat dasar sampan spesialis harus memperhatikan
~=mampuan dokler dan kedisipiinan dokter dalam mengobat pasien dan dokter VANZ
sompeten serta profesional dalam bidasgmva Hal i perlu dilakukan karena dokier
Terupekan bagian penting dalam pelavanan di rumah sakit.

Fakror tas:litas dan peralatan, produk sera tinskat kenvamanan merupakan faktor
—wm@n ke dua yang diternukan dzlam penelitian. Disamping proses pelavanan di rumak
“hil, konsumen juga merperhatikan fasilitas dan peralatan vang berikaitan dengan
c=buinhan konsumen.

Kelengkapan spesialis. persediaan obat-obatan dan jemis lavanan merupakan
nzbel dan produk vang jugs harus diperbatikan rumah sakit Konsumen sebagai
temakan jasa rumah saki semakin sadar dalam memilih rumah szl sebagai tempat
“robat, dimana kelenghapan renaga medis vang memiliki later belakang pendidikan
—unimal spesialis dasar bidang kedokteran, Konsumen cenderungmemtlth rumah sakit
sang memilikl enaga spesialis vang lengkap. Konsumen tdek perlu mencar obat di Juar
umah sakat, jika di rumah sakit elah tersedia aponk dengan obat-obatan vang lengkap.

Faktor tempat merupakan faktor urwtan ketigs vang diperimbangkan konsumen
“alam memilih rumah sakit Kestrategizn letak rumah sakit dihubungkan dengan
ersechanya fasihias umum juga dipertimbangkan konsumen, karena selama dalam
cerawatan konsumen akan membunshkan fasiinas tersebur

Faktor status sumah sakit dan harga merupakan faktor wrutan keempat vang
Siperimbangkan kensumen dalam memulih rumah sakit Status rumab sakit vang
Tenunjukkan hasil akreditasi rumash sakit mengidentifikasikan kualizas dari rumah sakit
iersebil Tanlf perawatan vang sesuai dengan kualitas pelavaman aksn membust
seseorang memilih ramah sakn tertentu di kota Padang,

Faktor personil merupakan fakror vrutan kelima vang diuemukan dalam penehiian
il Lenaga medis dan non medis ( selam dokter ) vane werlibat langsung dzlam melayvani
pasien perlu diperhatikan oleh pihak rumah sakin

Faktor pimpinan  rumah  sakit  merupakan  faktor  wndan keenam vany
diperiimbangkan konsemen dalam memilih rumah sakir Reputas pimpinan rumah sakit
juga dijadikan dahan pertimbangan bagi pihak rumak sakit Dengan temuoan ini. mihak
rumah sakit perlu memilih pimpinan vang mempunyval reputasi vang bak

Faktor promes: merupakan faktor urutan keturuh vang diperitmbangkan konsumen
dalam memilib rumah sakit. Komunikasi dari mulut ke muole dan kemiatan sosial
merupakan media vang efekntf dalem mempromaosikan  tumab sakil, Ronsumen
cenderung menvampaikan dan mensnma pendapat orang lam bagaimana pelayvanan
fumah sakit vang permah dia fihat atau rasakan, Sedangkan beniuk promest yanp lain
adalah meiskokan kematan sosial sepent pengobatan  pratis, sunatan massal dan
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=bagsinya sehingga kemaisn rumah sakil menimbutkan dava tark tersendin hay
Tasvarakat,

Faktor kondisi fisik merupakan faktor wrutan kedelapan vang dipertimbangkan
wonsumen dalam memifih rumah sakit Tersedianya sarana lain sepertl kantin | mushalla
=an WC umom vang memadai atau baik menurul pemlaian kensumen. Varabe! ing
-usup diperhavkan konsumen karena mempengarubi  kelancaran dalam menjalamni
m=rawatan di rumah sakit, feretama bagi vrang vang menun £oul pasien.

Faktor tempar  parkir merupakan  urutan kesembilan vang diperimbangkan
wonsumen dalam memilih rumah sakic Tersedianva tempat parkic yang memadai dan
=man merupakan faktor vang diperimbangkan konsumen lerutama bagl konsumen vang
meamiliki kendaraan pribadi, Hal ini akan memberikan kemudatian bam konsumen dajam
wemarkir kendaraannva schingga tidak ada kekhawatiran akan keamanan kendarsannya

Variabel yang dikeluarkan dar mode!| anaiisis faktor adalah sistem rujukzn, ek,
sunlekasi, jarak dan pelayanan. Hasi] ini berbeda dengan Rarapan vang difnginkan.

42 Pembakasan variahe! yang mewakidi dart setiay faktor hawran DEMUSArAN Yangy
dipertimbanghun dalam kepurusan mensiiih rumal SURIE umnn Swasta di ko
FPadang

Dan 25 variabel yang diteliti maka ditemukan 20 vanabel bauran pemasaran
vang diperimbangkan kensumen dalam memilid rumzh sakit vang termasul datarm 9
‘zkior. Dari kesembilan faktor lersebul, variabel vang mewakili dari setlap faktor adalak
varabe| peraturan-peratiran, fasititas dan peralatan, lekasi, status rumah sakit, tenaga
medis dan nen medis lainnva, pimpiman rumah sakit, komunikasi dasi mulit ke mulur,
sarana lamnyva dan tempat parkir,

Sehagian besar konsumen menvatakan peraturan vang ditetapkan aleh rumszh
sakil yang berisikan ketentuan-ketentuan dan pedoman vang selah diterapkan untuk
wematan  perawatan,  kunjungan  pasien  dan administras) hendaknya  membenkan
remudahan kepada konsumen, Pihak rumah sekit barus memperhatikan hal ini sehingga
Lomsumen merasa tidak dipersulit dalam menjaiani perawatan di rumah sakit

Tersedianya fasilitas dan peralatan vang lengkap dan lokasi rumah sakit vang
sTategis sangat diperhatkan oleh konsumen Salam memibih rumah sakit, Konsumen
ingin fasilitas dan peralatan vang lengkap sehingea konsumen erlavani di rumah saki
ersebut tanpa harus dikinim lagi ke rumah sabiz i

Konsumen juga mengharapkan ersedianva lenara medis dan non medis [<2]ain
dokrer} vang bisa melavani konsumen dengan cepat dan tepal,

Konsumen sebagian basar percava dengan informasi vang diperoleh dari oTang
[3L eTUtama arang vang pemah dirawat di rumah sakit tersebur Hal e perte lebih
diperhatikan oleh pihak rumah sakit Rusmi SAKIT harus selaly memberikan pelavanan
vang terbatk kepada Konsumen, sehingea sctiap orang vang keluar darl rumah sakit
membenkan nilal positd terhadap rumah sakit fersebut Rumah sakit perluy jugs
mempunyal sembovan, “Kalau anda puas berizshu orang lain, jika tidak puas berimhu
kami". Rumah sakit periu juga memperhatikan sarana lain dan tempat parkir vang
menuniang pelavanan di rumah sakis



VL KESIMPULAN DAN SARAN

& 1
wd

- Kesimpulan

Den penelitian vang  dilakukan vaiu  fakror  bawran  pemaszran ¥ang

“pernmbangkan onsumen dalam keputusan dalam memilin rumzh sakit umum sasea
«otz Padang diperoleh hasil sebagai berikul

o2

Ada sembilan faktor bauran pemasaran vang menjad pertimbangan seseorang untuk
memutuskan rawat map di rumah sakit wmom swases vt fakior proses.
medisiplingn dokter. kemudzhan pembavaran dan menu makanan | fakior | 1, fasilitas
& peralatan, produk serta tingkal kenvamanan ( fakior 2 I, tempat ( fakzor 3 ), status
rumah sakit dan harga { faktor 4 ), personel { faizor 5 }, pimpinan rumah sakit | faktar
6 b promost | faktor 7 ), kondisi fisik | faktor 8 I dan tempat parkic ( faktor & |

Dan 25 variabel vang ditelin ada 20 varishel vang tercakup dalam 9 fakior tersebut
vang memilikl fakior loading lebih besar atu sama dengan 0.3 vaitu varabel
Aerdluran-peraturan sampei variabel tempat parkir seperti tercantum pada lampiran §

vanabel vang mewakili senap faktor secara berumsan adalah perdturan-peraturan.
fasilitas & peralatn, lokasi. status remah sakil, tenaga medis dan non medis lamnva,
pimpinan rumah sakit, komunikasi dan mulut ke muluz, sarana lainnya serta tempat
parkir.

. Saran-saran

~Jar1 hasi] penelitian vang dilakukan maka dapal digjukan sarar-saran se bagai berikut |

!

Mengingat fakzor 1 ( proses, kedisiplinan dokter, kemudaban pembayaran dan menu
makanan 1 menduduki TANKIng teratas vang dipertimbnangkan konsumen, maka
rumah szkic harus lebith memperhatikan faktar ini, YAl peraturan-peraluran vangz
melancarkan proses pelayanan, meny makanan vang bervanasi, kemampuan dan
Redistphinan dokter vang baik serta prases mengurus pembayaran vang tidak
mermakan waktu lama,

Selain dari faktor | tersebut, rumah sakit Juga harus memperhatikan faktos bauran
pemasaran lam vang weranpkum dalam fakior 2 samgpai dengan fakior 9,

Dalam penelitian ditemukan kendsla-kendsla sehagal berikut

Tidak sermua rumah sakit swasta di kot Padang bersedia memberikan dara sesuaj
dengan jangka wakiv vang penelin tentukan, Hal im menvebabkan ada rumah sakir
swasta vang tidak termasuk dalam penelitian ini
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